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ABSTRAK

Kekalahan Bangsa Arab dari Israel telah mengakibatkan munculnya upaya
kritisisme diri untuk mencari apa sebenarnya yang salah dalam diri mereka. Upaya
pencarian tersebut selanjutnya bermuara pada permasalahan tentang cara pandang
Bangsa Arab terhadap budayanya sendiri dan sejauhmana capaiannya terhadap
modernitas. Konteks politik kekalahan Bangsa Arab tersebut membawa akibat pada
berhentinya praktek demokratisasi yang sebelumnya telah berlangsung sejak masa
paska kolonial. Negara-negara yang sedang menuju bentuknya yang demokratis itu
berhenti dan digantikan oleh naiknya penguasa militer. Akibatnya nilai-nilai yang
telah mulai tertanam, sekalipun masih pada level minimal, tercerabut kembali dan
digantikan oleh kesewenangan yang dipraktekkan rezim militer. Dalam perjalanannya
upaya demokratisasi tidak berlangsung dengan mudah, bagaimanapun perlu
“kesabaran Ayyub” untuk berada dijalannya dalam memperjuangkan cita-cita
tersebut. Selain karena faktor politik dan sosial yang begitu tiranik, gagasan
demokrasi juga belum terbentuk dalam kesadaran masyarakat Arab. Kesadaran
mereka masih terbangun di atas tradisi yang selama ini mereka jalani.

Upaya menelaah gagasan demokratisasi dalam pandangan Muhammad’Abid
Al-Jabin im diawali dengan melihat 1de demokrasi itu sendin yang telah berjalan
selama ratusan tahun hingga saat ini. Telaah im diperlukan untuk melihat cin
demokrasi dari tiap-tiap masa yang telah dilaluinya hingga saat ini. Kemudian telaah
diarahkan kepada dasar pijakan dari pemikiran Al-Jabin hingga sampai pada
kesimpulan demokratisasi. Disini dilihat pandangan Al-Jabiri tentang motif-motif
pembentuk kultur politik Arab yang telah berjalan selama 1ni. Ada tiga motif yang
mempengaruhi praktek politik masyarakat Arab yaitu motif aqidah, kabilah dan
ghanimah. Ketiga motif in1 kemudian memainkan perannya dalam tiap-tiap praktek
politik masyarakat Arab. Setelah menelaah kultur politik Arab Al-Jabiri kemudian
sampai pada kesimpulan demokrasi. Dan demokrasi yang dimaksudkannya bukan
mengambil mentah-mentah sebagaimana adanya di Barat, juga bukan dalam arti
syura seperti apa yang dikemukakan oleh kalangan salaf. Al-Jabiri dalam hal ini
memberikan dukungannya secara penuh terhadap upaya demokratisasi sebagaimana
Jjuga dilakukan oleh pemikir Arab lainnya.

Selain ketidakinginannya untuk mengidealisasi sejarah pada penerapan
demokrasi di dunia Arab, Al-Jabiri juga berkeyakinan bahwa penerapan demokrasi
harus diarahkan pada fungsi kesejarahannya, dimana tuntutan pelaksanaannya
merupakan upaya mencapai kondisi sosial politik yang lebih baik dengan merubah
kpgm;i masyarakat Arab tentang keyakinannya, pembauran diantara mereka serta
Cita~Cita persatuan Arab. Akan tetapi dalam pelaksanaannya Al-Jabiri tetap berada
dalam koridor mekanisme demokrasi modern dimana pembagian kekuasaan,
penjaminan terhadap hak-hak demokratis dan pelaksanaan pemilihan umum
merupakan gugus hakiki bagi keberadaannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi

dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan no. 0543b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
= ba’ b -
= ta’ b -
= sa’ § s (dengan titik di atas) |
= jim i - |
' S 1/ — -\ h | h (dengan titik di bawah) |
‘ : kha’ kh . -
I | dal [[J—— -
o zal [ g |z (dengan titik di atas) |
B ra’ ' r - |
J zal . -
> sin S -
= syin sy -
e sad $ s (dengan titik di bawah)
o2 dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta’ ot t (dengan titik di bawah)
b Zd n z z (dengan titik di bawah)
£ ‘ain Y Koma terbalik
t gain 0 )
— Fa’ f -
3 qaf q -
4 kaf .k - o
J lam 1 -
» mim m -
v nun n -
3 wawu w -

xii




r ° ha’ h -
’ hamzah ¢ Apostrof (tetapi tidak
dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
& ya’ y -
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
. Kasroh _ 691 N S S
Dammah u U
Contoh :
& = kataba il - yazhabu
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
$ _’ Fathah dan ya ai Adani
9 Fathah dan wawu au Adanu
Contoh :
&8 = kaifa J'sa = haula
3. Vokal Panjang
Tanda Nama Huruf Latin Nama
R Fathah dan alif a a dengan garis di atas

Xiii




—d

S - Kasroh dan ya 1 dengan garis di atas

s Dammah dan wawu u u dengan garis di atas

4, Ta’ Marbutah

a. Transliterasi ta’ marbutah hidup adalah “t”

Contoh : 3l L'y )= raudatul jannah

b. Tarnsliterasi ta’ marbutah mati adalah “h”

Contoh : 42l = talhah

c. Jika ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang “al”, dan

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu dengan transliterasikan

dengan “ h”
Contoh : 3)33:‘!‘ 33}933\\ = al-Madinah al-Munawwarah
5. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
N < ¢ B} )
Contoh : ! = rabbana ¢ = nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang «Ji» ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

€C ¢c

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.

Con{oh : U’AJ-“ = al-rajulu JoRl = al-jalalu

Xiv



7. Huruf Kapital
Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan pada nama diri dan permulaan kalimat.

Lo - A s

Contoh : U J-:*L) Yl Qazog lA:s = wa ma Muhammadun illa Rastulun

XV



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Kekalahan bangsa Arab dari Israel pada perang Arab-Isracl telah
menyebabkan analisis dan kritisisme diri masyarakat Arab bangkit secara besar-
besaran, selain juga mendorong berkembangnya ide-ide baru tentang strategi
pemahaman masa lalu untuk merumuskan masa depan Arab.' Secara umum kontak
dan perbenturan dengan kekuatan politik dan militer Eropa memunculkan respon dari
dunia Isiam terhadap kekuatan dan dominasi Eropa yang berkisar dari adaptasi hingga
penolakan, penarikan diri hingga akulturasi dan reformasi Islam.” Realitas seperti itu
terefleksi dalam wacana keilmiahan baik dalam lingkungan akademis maupun dalam
literatur-literatur ilmiah lainnya.

Dalam konteks ini langkah pertama yang dilakukan oleh para intelektual Arab
adalah menjelaskan apa yang menjadi penyebab dari kekalahan tersebut.
Kecenderungan umum dari reaksi kekalahan Arab tersebut adalah seruan untuk
meletakkan pertanggungjawaban kekalahan itu pada diri sendiri. Hingga kemudian

dirumuskanlah bahwa di antara sebab yang paling signifikan adalah masalah cara

! Issa J. Boulatta, Dekonstruksi Tradisi Gelegar Pemikiran Arab Islam, terj. Imam Khoiri
(Yogyakarta : LKiS, 2001) hlm viii

* Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam dari Fundamentalisme, Modernisme, hingga
Post-Modernisme (Jakarta : Paramadina, 1996) hlm 7



pandang bangsa Arab kepada budayanya sendiri dan kepada capaian modernitas.’
Masalah tersebut kemudian menjadi common denominator untuk setiap intelektual
Arab yang peduli terhadap masalah kearaban dan keislaman.

Wacana tentang kebangkitan yang mengemuka di dunia Arab memunculkan
beragam pemikiran yang setidaknya dapat dipetakan dalam tiga kecenderungan
umum. Pertama mereka yang ingin mentansformasikan masyarakat Arab dan
menanamkan ide-ide dan nilai-nilai baru ke dalamnya. Mereka memandang bahwa
kebudayaan Arab harus dirubah dan dirumuskan kembali secara sempurna. Disini
pandangan-pandangan keagamaan harus dihilangkan dan diganti dengan pandangan
sekuler yang berakar pada rasionalisme, ilmu pengetahuan dan teknologi. Kedua
adalah mereka yang ingin mereformasi dan bukan mentransformasikannya. Meskipun
mereka ingin menyingkirkan beberapa nilai tradisional mereka tetap meyakini bahwa
ada beberapa nilai lain yang perlu diinterpretasikan ulang agar dapat berfungsi
dengan baik di dunia modern. Dan ketiga mereka yang lebih ingin menyesuaikan
dengan apa yang dianggapnya sebagai sumber-sumber Islam otentik daripada
mentransformasi atau mereformasikannya. Kelompok ketiga ini menyerukan untuk
kembali kepada esensi Islam yang murni, yakni Islam pada abad-abad awal atau pada

masa kehidupan Nabi. Dan terhadap pengaruh kebudayaan Barat mereka mendukung

L . 4
untuk mengeliminasinya.

N * A. Luthfi Assyaukanie, ‘Tipologi dan Wacana Pemikiran Arab Kontemporer’, Jurnal
Pemikiran Islam Paramadina, edisi Juli - Desember, 1999

*1ssa J. Boulatta, op.cit, him 4-5 lihat juga Luthfi Assyaukanie, /bid



Dalam ranah politik kekalahan bangsa Arab dalam perang tahun 1948
memiliki efek yang mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan bernegara. Yaitu
perubahan politik dari negara yang sedang menuju pada bentuknya yang demokratis
kepada negara yang dikuasai oleh rezim militer seperti yang terjadi di sejumlah
negara Arab. Wacana demokrasi yang sedang berkembang dirontokkan, dan
digantikan dengan wacana revolusi yang saat itu populer di dunia Arab sepanjang
dekade 1950-an dan pertengahan 1960-an. Eksperimen demokrasi, yang telah
berlangsung sejak masa kemerdekaan, kendati masih dalam taraf minimal
kelembagaan dan prosedural, di beberapa negara Arab kehilangan legitimasinya.
Orang Arab menyudutkan demokrasi bersama konsep yang terkait dengannya sepertl
liberalisme dan kapitalisme atas nama revolusi dan sosialisme. Dan yang lebih
menakutkan adalah dominasi militer dalam kekuasaan sehingga memunculkan satu
rezim yang membantai hak-hak masyarakat sipil dan penegakan demokrasi. Rezim
semacam ini disebut oleh Al-Jabiri dengan daulah al-‘askar (negara militer) dan
daulah al-saurah (negara revolusi).”

Selain membawa dampak politik kekalahan tersebut juga membawa dampak
kultural, yang menurut Al-Jabiri lebih parah dari yang pertama, yaitu menyebarnya
kultur irasionalisme di kalangan masyarakat Arab. Apalagi, dalam pengamatan Al-
Jabiri, pihak imperialis Barat juga berpengaruh dalam menghalangi gerakan

rasionalisme yang baru mulai merambah tersebut. Bangsa Arab mulai saat itu tidak

> Ahmad Baso “Posmodernisme Sebagai Kritik Islam Kontribusi Metodologis “Kritik Nalar”
Muhammad ‘Abid Al-Jabiri” dalam Muhammad ‘Abid Al-Jabiri, PostTradisionalisme Isiam, Ahmad
Baso, ed. (Yogyakarta : LKiS, 2000) hlm Lii



lagi mengakui kemampuan akal manusia, apalagi percaya kepada proyek-proyek
rasional ambisius dan bersemangat pencarian ilmiah. Mereka lebih percaya pada
produk-produk irasional yang terdapat dalam tradisi. Seperti yang ditunjukkan dalam
gerakan massif sebagian bangsa Arab yang kembali ke romantisme tradisi masa lalu,
berpihak kepada tokoh-tokoh yang berada di dalamnya secara emosional, serta
mencari unsur-unsur kejayaan dan kegemilangan, seakan-akan kekalahan masa kini
bisa terobati dan tertutupi oleh keagungan masa lalu.

Upaya pencarian jalan keluar dari keterpurukan tersebut terus saja
berlangsung dan memunculkan berbagai perdebatan tentang apa yang seharusnya
dilakukan oleh bangsa Arab untuk mengatasinya. Termasuk didalamnya adalah
perhatian terhadap ideal dari sistem politik yang seharusnya dijalankan di negara-
negara Arab juga menjadi perdebatan.

Seperti halnya gejala yang muncul di berbagai wilayah dunia, isu tentang
kebangkitan agama muncul ke permukaan bersamaan dengan gelombang
demokratisasi. Fenomena ini dikarenakan oleh adanya kekuatan kebangkitan dalam
dunia Islam di satu sisi, dan disisi lain terjadi penguatan tuntutan terhadap partisipast
rakyat yang lebih besar dalam proses politik pada tahun-tahun be:lakangan.6

Secara historis cita-cita demokrasi dalam bentuk kebebasan mengungkapkan
pendapat, berbicara, berserikat dan berkumpul serta pemerintahan perwakilan tetah

mengesan dalam pikiran kaum muslimin itu sebagai akibat wajar dari tujuan

¢ John L. Esposito & John O. Voll, Demokrasi di Negara-negara Muslim : Problem dan
Prospek, terj. Rahmani Astuti (Jakarta : Mizan, 1999) him 1



kemerdekaan dan kesatuan nasional. Fenomena itu berlangsung hampir bersamaan
dengan terbangunnya bentuk negara modem pada saat mereka takluk pada kolonialis
Eropa.7

Beberapa kalangan dari masyarakat Arab, terutama para intelektual, memiliki
keyakinan bahwa demokrasi merupakan sistem politik ideal saat ini. Seruan untuk
melaksanakan demokrasi, pemberian kebebasan untuk berpendapat dan pemberian
hak individu yang lebih luas menjadi beberapa materi tuntutan kepada para penguasa
di negara-negara Arab.

Dalam konteks ini Muhammad ‘Abid Al-Jabiri mengambil peran untuk
mendukung keberlanjutan proses demokratisasi di dunia Arab. Pemikiran Al-Jabiri
tentang realitas politik di dunia Arab tampaknya telah menumbuhkan pada dirinya
sebuah keyakinan yang kuat pada demokrasi untuk turut mengantarkan bangsa Arab
kepada cita-citanya yaitu kebangkitan Arab.

Menurut Al-Jabiri, demokrasi, yang selalu “tidak terbangun dalam kesadaran
orang Arab”, merupakan sebuah keniscayaan bagi kaum Muslim. Melalui berbagai
faktor pendukungnya seperti kebebasan berpendapat dan prinsip kesetaraan,
demokasi merupakan satu-satunya jalan keluar bagi berbagai permasalahan yang
dihadapi oleh masyarakat Islam-Arab sekarang ini, seperti krisis kebebasan,

kesenjangan sosial, dan nasionalisme.®

7Ha.mid Enayat, Reaksi Politik Sunni dan Syi'ah Pemikiran Politik Islam Modern
Menghadapi Abad le-20 (Bandung : Penerbit Pustaka, 1988) hlm 195



Dukungan terhadap pelaksanaan demokrasi di dunia Arab tidak hanya
disuarakan sendiri oleh Al-Jabiri. Banyak pemikir Arab lainnya yang berada pada
jalur yang sama dengan Al-Jabiri untuk mendukung demokrasi. Umumnya mereka
dilatari oleh ketidakpuasan akan sistem yang telah berjalan selama ini dan keinginan
yang kuat untuk membawa peradaban ke arah yang lebih baik.

Akan tetapi seperti halnya yang terjadi di banyak wilayah pendefinisian
demokrasi dengan menyamakan unsur-unsur utama tradisi politik Eropa Barat dan
Amerika seringkali membawa proses demokrastisasi diwarnai pertentangan dengan
pengukuhan identitas komunal tertentu. Para pendukung identitas komunal
menganggap demokratisasi sebagai proses penerapan pranata dan norma asing kepada
masyarakat dan itu merupakan ancaman bagi identitas mereka selama ini. Para
pendukungnya juga sering mendapatkan tuduhan sebagai “telah melakukan
penjajahan budaya”.’

Pada kasus Arab, pertemuan mereka denigan Barat beserta berbagai atributnya
membawa permasalahan bagi penerimaan terhadap demokrasi yaitu dengan adanya
hambatan ideologis. Sebagian dari masyarakat Arab terutama mereka yang disebut

“kaum salaf” memiliki keengganan untuk menggunakan kata “demokrasi”. Mereka

*Muhammad Abid Al-Jabiri, Syura Tradisi Partikularitas Universalitas, terj. Mujiburrahman
(Yogyakarta : LKiS, 2003) him 1-16

? John L. Esposito op cit, hlm 20



lebih memilih untuk meggunakan kata “syira” dengan alasan lebih tepat untuk
mengungkapkan pengertian “yang dimaksud”. =

Dalam kerangka inilah telaah Al-Jabiri terhadap wacana demokrasi
menunjukkan ciri khasnya sehingga menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. Al-Jabiri
‘menggunakan strategi untuk tidak menolak demokrasi karena dia berasal dari Barat,
di satu sisi, namun disisi lain juga tidak menerimanya secara bulat sebagai sesuatu
yang siap pakai dan dapat diterapkan begitu saja di negeri Arab. Selain itu tuntutan
demokratisasi juga tidak didasarkan pada kadar penerimaan realitas kekinian
masyarakat Arab terhadap demokrasi atau juga kadar kemampuan demokrasi dalam
memecahkan masalah. Melainkan, menurutnya, harus didasarkan pada “fungsi
kesejarahian” yang dituntut dari demokrasi untuk diwujudkan di negeri Arab pada
kondisinya sekarang ini. Dan itu harus dicari, bukan sekedar mengambiinya dalam
pengertian dan penerapannya menurut orang Yunani, Romawi, Eropa, maupun
Amerika modem, juga bukan dalam pengertian syira, sebagaimana yang telah dan

selayaknya diterapkan dalam Islam."!

B. Rumusan Masalah
Dari uraian diatas tampak bahwa ide tentang demokrasi merupakan ide yang
saat ini memiliki daya tarik tersendiri bagi berbagai kalangan masyarakat di berbagai

penjuru dunia, termasuk didalamnya para pemikir Islam. Di negeri Arab ide tentang

19 Muhammad ¢ Abid Al-Jabiri, op cit, him 24

"' Ibid, him 21



demokrasi bertemu dengan cita-cita kebangkitan yang berhembus kuat di sana.
Kenyataan ini menarik perhatian para pemikir untuk memperkaitkan antara keduanya,
yaitu dengan memberikan anggapan bahwa demokrasi merupakan satu prasyarat yang
harus dipenuhi untuk mencapai kebangkitan.

Dalam menelaah gagasan demokrasi yang ditawarkan oleh Al-Jabiri di negeri
Arab penelitian ini akan dirumuskan dalam beberapa pertanyaan :
1. Bagaimana perkembangan wacana politik dalam kultur Arab menurut Al-Jabin?
2. Bagaimana format ideal demokrasi yang ditawarkan oleh Al-J abir untuk

diterapkan di dunia Islam Arab ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memperjelas gambaran tentang dinamika kultur politik dunia Arab dalam pemikiran
Al-Jabin

2. Menguraikan format ideal yang ditawarkan oleh Al-Jabiri bagi demokrasi di dunia
Arab.

3. Memahami gagasan Muhammad ‘Abid Al-J abiri tentang demokrasi secara lebih
mendalam.

Sementara kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pemikiran Islam pada khususnya.

2. Memperkaya gambaran tentang dinamika politik yang berlangsung di dunia Arab.



D. Telaah Pustaka

Maraknya wacana demokratisasi yang melanda seluruh dunia membawa
dampak pada banyaknya literatur-literatur yang menjadikannya sebagai sorotan. Ideal
demokrasi dalam berbagai literatur telah banyak disandingkan dengan berbagai
gagasan dan kondi.s'i regional yang bermacam-macam, termasuk di dunia Islam.
Demikian pula dengan pemikiran Muhammad ‘Abid Al-Jabiri. Maraknya wacana
tentang kebangkitan di dunia Islam berakibat pada banyak beredarnya literatur-
literatur karya pemikir muslim di seluruh dunia. Saat ini telah ada beberapa karya
yang telah beredar yang memuat tentang pemikiran Muhammad ‘Abid Al-Jabiri. Baik
itu berupa tulisan yang memang mengkhususkan perhatiannya pada pemikiran Al-
Jabiri, pengutipan beberapa pemikirannya untuk disandingkan dengan pemikir lain,
atau diposisikan dalam suatu keadaan tertentu, hingga penerjemahan karyanya.

Karya yang menyoroti pemikiran Al-Jabiri adalah Post-7i radisionalisme Islam
yang ditulis Ahmad Baso menerjemahkan beberapa tulisan Al-Jabiri dan memberikan
gambaran secara lebih detil tentang Al-Jabiri. Selain itu telah ada juga beberapa
artikel yang mengkhususkan perhatiannya terhadap pemikiran Al-Jabiri seperti
Problem Islam dan Politik Perpsektif Kritik Nalar Politik Muhamamd ‘Abid Al-Jabiri
yang ditulis oleh Ahmad Baso yang sedikit membahas pemikiran politik Al-Jabiri
serta Islam dan Problem Postmodernisme : Kontribusi Metodologis “Kritik Nalar”
Mohammed Abed Al-Jabiri, yang masing-masing dimuat dalam majalah Tashwirul
Afkar dan Jurnal Wacana. Artikel lain yang secara khusus menyoroti pemikiran Al-

Jabiri adalah karya M. Amin Abdullah yang berjudul 4/-7a wil al-'llmi : Ke Arah
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Perubahan Paradigma Pemahaman Kitab Suci yang dimuat dalam Jurnal Media
Inovasi. Selaiin beberapa literatur yang mengulas pemikiran Al-Jabiri beberapa
karyanya juga telah dialihbahasakan ke dalam bahasa Indonesia seperti  al-
Dimugratiyyah wa Huquq al-Insan, yang secara khusus berbicara tentang gagasannya
tentang demokrasi dan Hak Asasi Manusia, terjemahannya terbit pada tahun 2003
dengan judul Sywra Tradisi Partikularitas Universalitas.

Selain itu terdapat juga karya-karya yang memuat pemikiran Al-Jabiri di
dalamnya seperti karya terjemahan yang berjudul Dekonstruksi Tradisi Gelegar
Pemikiran Arub Islem karya Issa J. Boulatta dari judul asli Trends and Issues in
Contemporary Arab Thought, juga karya lbrahim M. Abu Rabi” yang berjudul
Intellectual Origins of Islumic Resurgence in the Modern Arab World. Karya Ali
Harb yang berjudul Nagd al-Nags dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan judul Kritik Nalar Al-Qur'an juga menyoroti Al-Jabiri termasuk pemikiran
demokrasinya.

Sementara literatur tentang demokrasi juga telah banyak beredar. Perjalanan
ide demokrasi banyak dibahas dalam karya Henry J. Schmandt yang berjudul 4
History of Political Philosophy yang membahas tentang filsafat politik secara
keseluruhan. Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul
Filsafar Politik Kajian Historis dari Zaman Yunani Kuno sampai Zaman Modern.
Selain itu karya Franz Magnis-Suseno yang berjudul Mencari Sosok Demokrasi

Sebuah Telaah Filosofis juga dikhususkan untuk membahas demokrasi. Adapun
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tentang wacana demokrasi di dunia Arab telah ada karya-karya seperti karya John L.
spositc yang berjudul Islem and Democracy dan terbit dalam bahasa Indonesia

dengan judul Demokrasi di Negara-Negara Islam : Problem dan Prospek.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan. Artinya penelitian akan dilakukan melalui peninjauan karya-karya
ilmiah, baik berupa buku, majalah, jurnal maupun data-data kepustakaan yang lain.
Semua itu tentunya yang berhubungan dengan pemikiran Muhammad "Abid Al-
Jabiri. Data tersebut kemudian dijadikan bahan kajian dan analisis.

Perlu kami jelaskan pula bahwa pembahasan politik seorang tokoh pada
skripsi ini tidak sama dengan skripsi lain yang diperuntukkan bagi jurusan Jinayah
Siyasah. Secara akademis pembahasan pada Jurusan Jinayah Siyasah tentang sebuah
gagasan politik itu beroperasi pada dataran praktis. Jadi pembahasannya ditekankan
pada bagaimana sebuah gagasan politik itu dipraktekkan pada masyarakat. Dalam
lingkup filsafat pembahasan tentang sebuah gagasan politik ditekankan pada sisi
idealitas dari gagasan tersebut. Sebagai contoh dalam studi tentang demokrasi, dalam
filsafat permahasannya mengarah pada mengapa harus demokrasi. Dan dalam studi
ilmu siyasah pembahasannya berkisar pada bagaimana demokrasi tersebut

dipraktekkan dalam kekuasaan.
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2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data dilakukan dengan menelaah karya-karya Muhammad
‘Abid Al-Jabiri yang tentunya menunjukkan pemikiran politiknya. Sebagai data
primer penulis menggunakan karya-karya Al-Jabiri untuk mendapatkan pemikirannya
tentang ideal demokrasi baik yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
maupun belum yaitu Syura Tradisi Partikularitas Universalitas dan al-‘Aql al-Siyasi
al-‘Arabi Muhaddidatuh wa Tajalliyatuh. Dan sebagai pendukung penulis
menggunakan literatur-literatur yang membahas pemikiran Al-Jabiri, terutama pada
pemikiran politiknya seperti Dekonstruksi Iradisi Gelegar Pemikiran Arab Islam
karya Issa J. Boulatta. Selain itu penulis juga menggunakan literatur-literatur lain
tentang wacana demokrasi sebagai ide yang ditawarkan demokras:
3. Metode Pengolahan Data

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode klasifikasi yang
dimaksudkan untuk memilah praktek dan wacananya berdasarkan masa yang
dijalaninya sejak masa Yunani hingga zaman inodern serta untuk mendapatkan cin
khas dari masing-masing masanya. Kemudian penulis menggunakan metode
deskripsi untuk memberikan gambaran sejelas mungkin pemikiran demokrasi Al-
Jabiri. Setelah itu pemikiran Al-Jabiri dianalisa untuk menentukan konsep demokrasi
yang mendasari gagasannya serta kontribusi pemikirannya di antara pemikiran-

pemikiran politik yang telah ada.
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F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan pengantar dari pembahasan skripsi ini. Bab ini
menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan terakhir sistematika penelitian.

Bab kedua, menjelaskan tentang perjalanan kehidupan dan intelektual Al-
Jabiri yang melatarbelakangi pemikirannya saat ini. Termasuk didalamnya adalah
tokoh-tokoh yang mempengaruhinya dan karya-karya intelektualnya sendiri.

Bab ketiga, memberikan gambaran tentang demokrasi, yaitu meliputi
demokrasi kuno dan demokrasi modern yang saat ini lazim dipraktekkan di negara-
negara di dunia. Selain itu bab ini juga mengulas tentang kultur politik Arab dengan
memberikan deskripsi tentang bangunan nalar politik yang telah terbentuk dan
melahirkan praktik-praktik politik di negara-negara Arab.

Bab keempat, merupakan pembahasan terhadap pemikiran Al-Jabiri tentang
bagaimana bentuk demokrasi yang ideal untuk dilaksanakan di negeri Arab. Y'ada bab
ini penulis menguraikan idealitas demokrasi yang harus dilaksanakan di negeri Arab
dalam pemikiran Al-Jabiri.

Bab kelima, adalah penutup yang memuat kesimpulan dari uraian

sebelumnya, dengan disertai saran-saran yang dikemukakan oleh penulis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pada bagian akhir dari penulisan ini akan dituliskan hasil-hasil yang
diperoleh dari uraian diatas.

1. Dalam kultur politik Arab ada tiga motif yang mempengaruhi praktek-praktek
politik. Pertama adalah ‘agidah, yaitu kemampuan sebuah keyakinan untuk
menggerakkan baik individu maupun komunitas serta kemampuannya mengikat
mereka. Kedua gabi/ah, yaitu keyakinan suatu kelompok yang didasarkan pada
keturunan dari sesepuh kelompok tersebut dan membedakannya dengan
kelompok lain. Dan ketiga ganimah, yaitu kepentingan ekonomi yang
berpengaruh dalam pemihakan politik. Ketiga motif tersebut memanifestasikan
dirinya dalam negara kekuasaan politik, mitologi imamah, gerakan pencerahan
sertaideologi kesultanan dan fiqih politik.

2. Menurut Muhammad ‘Abid al-Jabiri, ideal demokrasi di negeri Arab harus
didasarkan pada fungsi kesejarahan demokrasi tersebut, bukan kemudian
mengambil bentuk demokrasi dari Yunani kuno, Eropa, maupun Amerika
modern, tidak juga pada syura dalam tradisi Islam. Fungsi kesejarahan yang
dimaksudkan adalah pertama, perubahan kognitif tentang masalah ketauhidan

dalam keitannya dengan ‘agidah dan kekuasaan. Kedua, perubahan sosial dan
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pergantian kekuasaan secara damai yang diwujudkan melalui pembentukan
partai-partai yang sistemnya terbangun berdasarkan pertimbangan ideologis yang
jelas, yang digariskan berdasarkan kepentingan kelas. Bentuk yang demikian
selanjutnya akan dengan mudah menyingkirkan ikatan-ikatan sosial organis yang

diwarisi turun temurun. Serta yang ketiga ialah unifikasi Arab.

B. Saran

1. Pemikiran politik Muhammad ‘Abid Al-Jabiri telah memberikan kontribusi positif
bagi perkembangan politik di dunia Islam. Akan tetapi untuk mencakup seluruh
dunia Islam tampaknya tidak cukup hanya dengan gagasan Al-Jabiri. Oleh
karenanya masih diperlukan telaah lebih lanjut tentang berb.agai pemikiran politik
dari berbagai kalangan Muslim di seluruh dunia Islam.

2. Gagasan demokrasi sebagai sistem sosial dan politik ideal saat ini telah banyak
memancing semua kalangan untuk memperbincangkannya, termasuk kalangan
intelektual Muslim. Sekalipun mereka telah menyinggungnya dalam beberapa
kesempatan namun belum banyak studi yang mengkhususkan akan hal itu.
Dengan demikian kajian tentang gagasan demokrasi seorang tokoh Muslim secara

khusus masih sangat diperlukan.
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